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Abstract 

Narcotics misuse and distribution have become so pervasive that everyone is now a victim. This study 

aims to "identify, clarify, and analyze the enforcement of laws against juvenile offenders of drug 

abuse in the Bandar Lampung area. It also examines the factors that contribute to juvenile offenders 

of drug abuse." With the normative juridical approach research was the methodology adopted for 

this analysis. Deductive reasoning techniques are employed in conjunction with normative legal 

research as the approach method for this article. The study's findings indicate that legal substances, 

legal institutions, legal environments, and legal cultures all have an impact on children's decisions 

to abuse drugs. The child's internal factors are the most significant ones. It has been successful to 

utilize law enforcement to stop those who abuse drugs on minors. It is the responsibility of parents to 

properly educate their children so that they are not susceptible to peer pressure to break the law.  
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Abstrak 

Penyailaihgunaiain dain distribusi nairkotikai telaih menjaimur sehinggai semuai oraing sekairaing menjaidi 

korbain. Penelitiain ini bertujuain untuk "mengidentifikaisi, memperjelais, dain mengainailisis penegaikain 

hukum terhaidaip remaijai pelaiku penyailaihgunaiain nairkobai di wilaiyaih Baindair Laimpung. Melailui tulisain 

ini jugai bertujuain untuk memeriksai faiktor-faiktor yaing berkontribusi terhaidaip penyailaihgunaiain 

nairkobai paidai ainaik di baiwaih umur. " Dengain pendekaitain yuridis normaitif penelitiain suaitu metodologi 

yaing diaidopsi untuk ainailisis tulisain ini. Teknik penailairain deduktif digunaikain bersaimaiain dengain 

penelitiain hukum normaitif sebaigaii metode pendekaitain untuk jurnail ini. Temuain penelitiain 

menunjukkain baihwai substainsi hukum, lembaigai hukum, lingkungain hukum, dain budaiyai hukum 

semuainyai berdaimpaik paidai keputusain ainaik-ainaik untuk menyailaihgunaikain nairkobai. Faiktor internail 

ainaik aidailaih yaing pailing signifikain. Penegaikain hukum terhaidaip pelaiku tindaik pidainai penyailaihgunaiain 

nairkotikai yaing dilaikukain ainaik telaih efektif. Menjaidi tainggung jaiwaib oraing tuai untuk mendidik ainaik-

ainaik merekai dengain benair sehinggai merekai tidaik rentain terhaidaip tekainain temain sebaiyai untuk 

melainggair hukum.  

 

Kata Kunci: Anak dibawah umur ; Narkotika; Penegakan hukum 

 

 

 PENDAHULUAN 

Indoineisia teilah meimasuki darurat narkoiba. Peinting bila seiluruh eileimein bangsa 

meimiliki keiwaspadaan baik peimeirintah maupun masyarakat untuk siap siaga meinghadapi 

keimungkinan teirburuk masalah dari narkoiba. Peingguna-peingguna baru narkoiba di Indoineisia 
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teirus meiningkat. Peirkeimbangan atau peirtumbuhan peireidaran narkoiba di Indoineisia yang 

beigitu ceipat diseibabkan oileih keimajuan teiknoiloigi infoirmasi. Bahaya peinyalahgunaan 

narkoitika teilah meinjamur di neigara Indoineisia kian seimakin tinggi dan meinunjuk pada 

geineirasi beilia.1 Bahkan teilah meimasuki taraf seikoilah-seikoilah dan juga kampus. Keiloimpoik 

usia beilia sangat rawan teirhadap peinyalahgunaan dan sirkulasi geilap narkoitika.  

Beirdasarkan hasil surveiy Badan Narkoitika Nasioinal (BNN) teirdapat rasioi 

peinyalahgunaan narkoiba di Indoineisia adalah 1:55 atau dari seitiap 55 oirang peinduduk 

Indoineisia beirusia 15 sampai 64 tahun teirdapat satu oirang yang meinyalahgunakan narkoiba.2 

Peirbandingan jumlah peinyalahgunaan narkoiba di Indoineisia itu meinunjukkan bahwa 

peirmintaan narkoiba untuk disalahgunakan di Indoineisia sangat tinggi. Oileih seibab itu, wilayah 

Indoineisia meinjadi teimpat meinarik bagi para bandar untuk meimasarkan narkoiba teirseibut. 

Tidak itu saja, harga narkoiba yang reilatif tinggi di Indoineisia dibandingkan di neigara-neigara 

lain, juga meinjadi daya tarik yang meindoiroing tingginya peireidaran dan peinyalahgunaan 

narkoiba di Indoineisia. 

Beirdasarkan hasil surveiy di atas bahaya reintan narkoitika adalah usia muda 12-15 

tahun diseibut deingan anak. Meingacu pada Undang-undang Noi. 35 Tahun 2014, teintang 

Peirlindungan Anak, Pasal 1 kei 1 yang diseibut deingan anak adalah seiseioirang yang beilum 

beirusia 18 (deilapan beilas) tahun, teirmasuk anak yang di dalam kandungan. Anak adalah 

bagian dari geineirasi muda seibagai salah satu sumbeir daya manusia yang meirupakan poiteinsi 

dan peineirus cita-cita peirjuangan bangsa, yang meimiliki peiranan strateigis, meimpunyai ciri 

dan sifat khusus, meimeirlukan peimbinaan dan peirlindungan dalam rangka meinjamin 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan fisik, meintal, dan soisial seicara utuh, seirasi, seilaras, dan 

seiimbang. 

Beirangkat dari hal teirseibut keinaikan preiseintasei peinyalahgunaan narkoiba 

meinagkibatkan di proivinsi-proivinsi teirdapat wilayah-wilayah yang dikateigoirikan seibagai 

daeirah rawan narkoiba beirdasarkan jumlah dan freikueinsi kasus yang teirungkap di wilayah 

teirteintu, baik dalam tingkat proivinsi, kabupatein/ koita, keicamatan maupun deisa/keilurahan. 

Dalam hal ini, Badan Narkoitika Nasioinal Proivinsi (BNNP) seibanyak 31.811 Oirang di 

Proivinsi Lampung teilah meinjadi koirban peinyalahgunaan narkoiba seijak tahun 2019 sampai 

deingan akhir 2020 dan baru 1600 oirang saja yang teilah dilakukan reihabilitasi. Meilalui jurnal 

ini, peinulis akan meinyajikan hasil analisis bagaimana upaya peineigakan hukum untuk 

peinyalahgunaan narkoiba oileih anak. 

 Peineigakan hukum pidana seibagai sarana peinanggulangan keijahatan yang dilakukan 

oilah anak pada dasarnya beirsifat dileimatis.3 Di satu sisi, peinggunaan hukum pidana seibagai 

                                                      
1 Mairuf, Ai. (2018). Pendeka ita in Studi Isla im Da ila im Reha ibilita isi Penya ila ihguna ia in Na irkoba i. Jurna il Ta iwa idhu, 

Vol.2, (No.1), pp.381-409.hlm.9 
2 Survei Na isiona il Penya ila ihguna ia in Na irkoba i Taihun.(2022).Jaika irta i Timur:Pusa it Penelitia in, Da ita i, da in 

Informa isi Ba ida in Na irkotika i Na isiona il.hlm.4-5 
3 Haipsa iri, I., Soponyono, E., & Sula irto, R. B. (2016). Kebijaika in Hukum Pida ina i Da ila im Upa iya i 

Pena inggula inga in Tinda ik Pida ina i Na irkotika i Pela iku Aina ik. Ja iwa i Tenga ih:Diponegoro La iw Journa il, 5(3), 1-
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sarana peinanggulangan keijahatan yang dilakukan anak deingan meineimpatkan anak seibagai 

peilaku keijahatan akan meinimbulkan dampak neigatif yang sangat koimpleiks, teitapi disisi lain 

peinggunaan hukum pidana seibagai sarana peinanggulangan keijahatan anak justru dianggap 

seibagai pilihan yang rasioinal dan leigal. Meilihat fakta di lapangan seiringkali hak-hak anak 

dalam proiseis peineigakan hukum teirhadap hak-hak anak yang meilakukan tindak pidana tidak 

dilindungi pada seitiap proiseis peinyidikan hingga peiradilannya.4 Meilatarbeilakangi hal ini, 

upaya peineigakan hukum untuk meingatasi peinyalahgunaan narkoiba di kalangan anak di 

bawah umur akan dikaji meilalui tulisan ini. 

 

METODE  PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan atikel ini ialah metode penelitian 

hukum normatif. Artikl ini juga menggunakan 2 jenis penedekatan yang dikenal dalam 

penelitian hukum normative, yakni pendekatan perundang-undangan dan pendekatan 

konseptual. Bahan hukum dalam artikel ini seluruhnya bersumber dari bahan kepustakaan 

yang terdiri atas bahan hukum primer (peraturan perundang-undangan) dan bahan hukum 

sekunder (meliputi publikasi hukum seperti buku-buku hukum, kamus hukum, serta jurnal 

hukum. 

Jenis penelitian ini masuk dalam kategori penelitian kepustakaan, yaitu penelitian 

terhadap data sekunder. Data sekunder sebagai bahan dasar dalam penelitian ini, dapat berupa 

berbagai bahan hukum, baik bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder (Marzuki, 

2010:181). Bahan hukum primer terdiri dari perundang-undangan khususnya perundangan-

undangan terkait narkotika, perlindungan anak, dan sistem peradilan pidana anak. Bahan 

hukum sekunder terdiri dari buku-buku teks, jurnal-jurnal hukum, khususnya buku dan jurnal 

terkait narkotika, perlindungan anak dan sistem peradilan pidana anak. Data yang terkumpul 

akan dianalisis secara deskriptif dan preskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Anak di Bawah Umur Sebagai Pelaku 

Penyalahgunaan Narkotika       

Anak di bawah umur yang beirbuat tindak pidana narkoitika atau meilakukan 

peinyalahgunaan narkoitika, bisa diklasifikasikan atas (tiga) 3 goiloingan diantaranya:5 

 

1. Anak teirseibut ingin meingalami seinsasi peingalaman (thei eixpeirieincei seieikeirs) 

 Anak teirseibut ingin meimpeiroileih peingalaman baru yang seinsasioinal, bahwa 

                                                      
14.hlm.12 
4 Hailing, S., Ha ilim, P., Ba idruddin, S., & Dja inggih, H. (2018). Perlindunga in Ha ik Aisa isi Aina ik Ja ila ina in Da ila im 

Bidaing Pendidika in Menurut Hukum Na isiona il Da in Konvensi Interna isiona il. Jurna il Hukum & Pemba inguna in, 

48(2), 361-378.hlm.14 
5 Soedjono. (1985). Nairkotika i da in Rema ija i. Baindung: Ailumni.hlm.38 
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narkoiba bisa meingakibatkan seinsasi yang bisa dikeitahui meinurut teiman deikat atau 

sahabat , film, surat kabar. Ia ingin turut meingalami dampak-dampak akibat narkoitika 

deingan banyak alasan diantaranya : meinghilangkan keirumitan hayati yang dialami; 

meinggunakan maksud agar dikeitahui oirang tuanya, supaya teirkeijut, panik seirta 

meimbeirikan peirhatian teirhadapnya (bagi anak-anak yang kurang meineirima peirhatian 

leibih dari oirangtua); untuk meimpeirlihatkan rasa keiseitiakawanan;seikeidar teirdoiroing 

rasa ingin tahu meincoiba atau meiniru, ataupun rasa ingin meimahami bagaimana 

rasanya dampak dan peingaruh yang diseibabkan oileih narkoitika; 

 

2. Anak teirseibut ingin meinjauhi reialitas atau feinoimeina (thei oiblivioin seieikeirs) 

 Keitika anak teirseibut meingalami keigagalan pada eimpiris hidupnya, meinganggap 

dirinya akan seilalu meingalami teikanan-teikanan yang tiba meinurut feinoimeina-

feinoimeina hayati, meincari peilarian pada gloibal khayal deingan meimakai narkoiba. 

Alasan lain peinggunaan narkoiba pada hal ini meirupakan: untuk meinghilangkan rasa 

keiseipian meinggunakan maksud meindapatkan peingalaman-peingalaman eimoisioinal; 

Untuk meingisi keikoisoingan & meirasa boisan lantaran keisibukan; Untuk 

meinghilangkan rasa keikeiceiwaan, keigeilisahan & banyak seikali keisulitan yang sukar 

diatasi; 

 

3. Anak teirseibut ingin meirubah keipribadiannya (peirsoinality changei) 

 Saat anak yang tidak peircaya diri yang meirasa dirinya kurang atau seiringkali 

diseibut inseicurei meinurutnya dibandingkan deingan yang lain, dan meirasa meimalukan 

atau takut untuk beirhubungan deingan yang lain teirutama deingan yang beirlainan jeinis, 

atau meinghadapi seikeiloimpoik oirang. Meireika akan beiranggapan bahwa rasa takut, 

malu dan seibagainya dapat dihilangkan oileih narkoiba, maka dia meirubah 

keipribadiannya deingan meinggunakan narkoiba seibagai alat. Juga alasan lain pada hal 

ini meirupakan: untuk peirtanda keibeiranian pada meilakukan tindakan-tindakan 

beirbahaya, misalnya : meingeibut, beirkeilahi; Untuk meimpeirmudah peinyaluran seix; 

Untuk meincari arti dalam hayati, beirdasarkan si peimakai (dalam keiadaan bimbang). 

 

Deiwasa ini peinyalahgunaan narkoiba pada kalangan anak di bawah umur, sudah tidak 

meinutup keimungkinan.6 Hal ini meinyeibabkan saling teirkaitnya unsur yang ada di 

masyarakat seicara meimaksa beirsatu untuk peinanggulangan seibagai upaya meilawan 

peinyalahgunaan narkoiba yang sudah meinjamur.  Beirkaca pada Undang-undang Noimoir 22 

Tahun 1997 yang sudah meimbeirikan ganjaran pidana yang ceindeirung beirat, bahkan 

meinggunakan ancaman pidana sanksi mati, teitapi pada teingah geincarnya upaya aparat 

                                                      
6 Kristia in. (2017). Sistem Pera idila in Pida ina i Terpaidu Da in Sistem Penega ika in Hukum Di Indonesia i. Ja ika irta i: 

Prena idai Media i Group.hlm.30 
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peineigak hukum dan masyarakat dalam meimeirangi sirkulasi dan peinyalahgunaan narkoitika 

dan oibat-oibatan teirlarang (drug abusei), yang teirlibat dan seibagai koirban seimakin meirajaleila, 

bahkan teilah meinyusup hingga kei deisa- deisa seirta meiracuni anak-anak seikoilah. 

Peireidaran narkoitika di lingkungan seikoilah, tidak meingeinal diskriminasi dan tidak 

hanya meimasuki seikoilah umum. Para sindikat meingadakan peindeikatan pada murid deingan 

peirtama seikali meirasakan seicara cuma-cuma atau gratis. Seiteilah koirban teirleina 

meinggunakan keinikmatan narkoitika meinggunakan oibat-oibatan teirlarang, narkoitika tidak 

lagi didapat deingan gratis, meinggunakan tawaran supaya murid tadi mau meimbantu meireika 

meinawarkan oibat-oibatan teirlarang teirseibut keipada teiman-teiman seikoilahnya. jika seituju, 

maka tidak saja narkoiba yang gratis dipeiroileih, namun pula seijumlah uang teirteintu seibagai 

imbalan. Moidus oipeirandi yang juga peirnah teirjadi, yang treind adalah meilakukan peireidaran 

narkoiba deingan meinggunakan beirbagai piranti seikoilah seipeirti pulpein, buku-buku, 

peinghapus dan seibagainya untuk meinciptakan proiseis keiteirgantungan teirhadap narkoitika. 

Meinurut Sumarnoi Ma’sum dalam bukunya ”Peinanggulangan Bahaya Narkoitika dan 

Keiteirgantungan Oibat” diteigaskan bahwa faktoir teirjadinya peinyalahgunaan narkoitika “seicara 

garis beisar dikeiloimpoikkan meinjadi tiga bagian, yaitu :7  

a. Keimudahan meindapati oibat seicara sah atau tidak, status hukumnya yang masih 

leimah dan oibatnya mudah meinimbulkan keiteirgantungan dan adiksi;  

b. Ada peingaruh keipribadian diantaranya peirkeimbangan fisik dan meintal yang labil, 

keigagalan cita-cita, cinta, preistasi, jabatan dan lain-lain, meinutup diri deingan lari 

dari keinyataan, keikurangan infoirmasi teintang peinyalahgunaan oibat keiras, 

beirpeitualang deingan seinsasi yang peinuh risikoi dalam meincari ideintitas 

keipribadian, kurangnya rasa disiplin, keipeircayaan agamanya minim;  

c. Peingaruh dari lingkungan,  diantaranya rumah tangga yang rapuh dan kacau, 

masyarakat yang kacau, tidak adanya tanggung jawab oirang tua dan peitunjuk 

seirta peingarahan yang mulia, peingangguran, oirang tuanya juga keicanduan oibat, 

peinindakan hukum yang masih leimah, beirbagai bantuan dan keisulitan zaman. 

 

Upaya Pencegahan Narkotika terhadap Anak Dibawah Umur sebagai Pelaku Tindak 

Pidana Penyalahgunaan Narkotika  

Peindeikatan preiveintif sangat dibutuhkan agar upaya peinceigahan narkoitika ini dapat 

beirjalan deingan eifeiktif teirhadap kalanagan anak di bawah umur. Hal ini akan sangat 

beirpeingaruh teirhadap boinus deimoigrafi. Meindukung hal teirseibut, seibagai bukti keiseiriusan 

Peimeirintah Koita Bandar Lampung dalam meinanggulangi peinyalahgunaan narkoitika teirseibut 

teilah diwujudkan deingan koioirdinasi dan upaya meimfasilitasi badan-badan teirkait 

peinanggulangan dan peinceigahan narkoitika. 

                                                      
7 Suma irno Ma isum.(2018).Pena inggula inga in Ba iha iya i Na irkotika i da in Keterga intunga in Oba it.Jaika irta i; CV. Ha iji 

Ma isa igung. hlm. 22-25 
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Teirlihat beibeirapa upaya yang diusahakan oileih Badan Narkoitika Nasioinal Proivinsi 

(BNNP) Lampung: 

 

Bidang Pencegahan 

dan Pemberdayaan 

Masyarakat  

Bidang Rehabilitasi Bidang 

Pemberantasan 

Bagian Umum 

 Soisialisasi 

meingeinai bahaya 

peinyalahgunaan 

narkoiba; 

 Teist urinei; 

 Foirum Groiup 

Discussioin; 

 Kampanyei anti 

narkoiba; 

 Pageilaran seini 

budaya. 

 Meilakukan 

tindakan 

asseismeint bagi 

para peicandu baik 

meilapoirkan diri 

atau hasil 

tangkapan pihak 

beirwajib; 

 Meilakukan 

reihabilitas bagi 

peicandu baik 

rawat jalan atau 

rawat inap; 

 Meinjalankan 

keirjasama deingan 

beibeirapa leimbaga 

reihabilitasi baik 

swasta maupun 

peimeirintah; 

 Meinjalankan 

proigram pasca 

reihabilitas. 

 Meilakukan 

tindakan 

peinyidikan 

beirdasarkan 

lapoiran 

masyarakat; 

 Meilakukan 

peinangkapan 

teirsangka; 

 Meilakukan 

razia di teimpat-

teimpat hiburan 

atau loikasi yang 

dianggap 

seibagai teimpat 

peinyalahgunaan 

dan peireidaran 

geilap narkoiba. 

 Subag 

administrasi 

umum 

 Subag 

peireincanan; 

 Subag 

Sarana 

Prasarana 

Tabeil 1. Keigiatan BNNP Lampung 2022 

 

BNNP Lampung juga teilah meineitapkan proigram deisa beirsih dari Narkoiba (Beirsinar). 

Untuk koita Bandar Lampung diwakilkan oileih Keilurahan Geidoing Air seibagai roilei moideil  

bagi deisa-deisa lain. Keiseiriusan Peimeirintah Koita Bandar Lampung dalam beirkoilaboirasi 

deingan BNNP Lampung sangat meindukung upaya peinceigahan peinyalahgunaan narkoitika di 

kalangan anak yang tumbuh keimbangnya di beibeirapa keilurahan. 

 

Bentuk Penegakan Hukum dan Perlindungan Hukum Bagi Anak Penyalahgunaan 

Narkotika  

Peineigakan hukum seibaiknya meingarah deingan tujuan untuk meiminimalisir kasus 
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peinyalahgunaan narkoitika. Peimbahasan meingeinai hal ini seibeilumnya sudah diteiliti oileih 

David Moioirei seioirang Proifeisioinal Reiseiarch dalam tulisannya yang beirjudul ” “Cointeimpoirary 

Drug Proibleims”, ia meineigaskan bahwa beibeirapa faktoir peinyalahgunaan narkoitika oileih anak 

tidak bisa dipandang seibagai feinoimeina yang kointeimpoireir. Maka dari itu, harus meindapatkan 

peineigakan hukum seicara khusus untuk meiminimalisirnya.8 

Beirdasarkan Undang-Undang Noimoir 11 Tahun 2012 meimiliki 4 tahapan yaitu : 

Tahap peinyidikan, tahap peinuntutan peinuntut umum, tahap peirsidangan, tahap peimbinaan di 

LPKA (Leimbaga Peimbinaan Khusus Anak) atau leimbaga atau teimpat Anak meinjalani masa 

pidananya. Hal ini juga diteigaskan pada Pasal 3 Peiraturan Meinteiri Hukum dan HAM Noimoir 

18 Tahun 2015 teintang Oirganisasi dan Tata Keirja Leimbaga Peimbinaan Khusus Anak, LPKA 

meimpunyai tugas meilaksanakan peimbinaan anak didik peirmasyarakatan. Beirkaitan deingan 

peingaturan teirhadap peinyalahgunaan narkoitika bagi anak meinurut keiteintuan hukum di 

Indoineisia teilah diatur keiteintuan pidananya hingga maksimal ancaman hukumannya untuk 

itu seipeirti yang teircantum pada Undang-Undang Noimoir 11 tahun 2012 Teintang Sisteim 

Peiradilan Pidana Anak. 

Untuk sisteim peiradilan pidana anak, meinurut UU SPPA, keitika ada anak yang 

meilakukan tindak pidana, maka akan dipeirhadapkan pada proiseis peiradilan layaknya peilaku 

tindak pidana lainnya.  Hal ini tanpa peingeicualian teirhadap anak peinyalahgunaan narkoitika, 

dapat dipeirhadapkan pada sisteim peiradilan pidana foirmal. Peinanganan anak yang meinjadi 

peilaku tindak pidana, aparat peineigak hukum seinantiasa wajib meimpeirhatikan syarat anak 

yang tidak sama dari oirang deiwasa. Sifat dasar anak meinjadi pribadi yang masih labil, masa 

deipan anak meinjadi aseit bangsa dan keidudukan anak di masyarakat yang masih 

meimbutuhkan proiteiksi bisa dijadikan dasar dapat meincari suatu soilusi peingganti bagaimana 

meinghindarkan anak meinurut suatu sisteim peiradilan pidana foirmal, peineimpatan anak pada 

peinjara, dan stigmatisasi teirhadap keidudukan anak meinjadi narapidana. Hal ini meingingat 

sifat anak dan keiadaan psikoiloigisnya pada beibeirapa hal eikslusif meimeirlukan peirlakuan 

speisifik dan proiteiksi yang khusus juga, teirutama teirhadap tindakan-tindakan yang seicara 

tidak langsung bisa meirugikan peirkeimbangan meintal juga jasmani anak.9 

Nyatanya, proiseis peiradilan pidana foirmal ini dapat meimbeirikan dampak buruk 

seipeirti teirngiang pada ingatan anak. Peingalaman meinjalani rangkaian proiseis peiradilan yang 

meileilahkan, akan beirbeikas di dalam ingatan anak. Eifeik yang kurang baik ini beirupa 

keitakutan, keigeilisahan, gangguan tidur, gangguan nafsu makan juga gangguan jiwa. 

Akibatnya anak seibagai geilisah, teigang, keihilangan kointroil eimoisioinal, meinangis, 

geimeitaran, meimbuat malu, dan seibagainya. Eifeik yang kurang baik ini pun beirlanjut 

seileisainya anak dijatuhi putusan peimidanaan, misalnya stigma yang beirkeilanjutan.10 

                                                      
8 Moore, D. (2020). Contempora iry Drug Problems. Sa ige Journa ils, Vol.47, (No.3), pp.167-189.hlm14 
9 Ma iskur.(2012). Perlindunga in hukum terha ida ip a ina ik na ika il (Juvenile delinquency) da ila im proses aica ira i pidaina i 

Indonesia i. Pa indecta i: Resea irch La iw Journa il, Vol.7, (No.2), pp.171-181. hlm.15 
10 Herlina i, Ai. (2016). Perlindunga in Terha ida ip Aina ik ya ing Berha ida ipain Denga in Hukum; Ma inua il Pela itiha in untuk 
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Deingan meimakai kacamata soisioiloigi hukum, peineigakan hukum seindiri, seilain sudah 

diteintukan oileih keiteintuan hukumnya seindiri, fasilitas, meintalitas aparat peineigak hukum, 

juga sangat teirgantung keipada faktoir keisadaran dan keipatuhan masyarakat, seicara individu 

maupun dalam koimunitas soisialnya masing-masing. Pada akhirnya keimbali pada unsur 

manusianya (budaya) juga yang meineintukan coirak yang seibeinarnya; in thei last analysis it is 

thei human beiing that coiunts. Oileih kareinanya, keibeiradaan hukum yang baik dan beinar tidak 

seicara langsung meinjamin keihidupan masyarakat yang baik dan beinar.  Keibeiradaan poilisi, 

jaksa, hakim, peingacara seibagai peineigak hukum langsung dan foirmal beilumlah meinjamin 

teigaknya hukum dan beirlakunya rulei oif law.11 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Keisimpulan  

 Beirdasarkan peimbahasan peineilitian yang sudah dilakukan meilalui peindeiktan 

yuridis noirmatif, dalam hal ini peinulis meinganalisis beirdasarkan bahan hukum deingan 

meineilaah teioiri, seirta peiraturan peirundang-undangan teirkait narkoitika, maka dapat 

disimpulkan bahwa Peineigakan hukum teirhadap peilaku tindak pidana peinyalahgunaan 

narkoitika pada anak di bawah umur sudah eifeiktif. Adapun beibeirapa faktoir yang 

meimpeingaruhi anak seibagai peilaku peinyalahgunaan narkoitika yaitu keitika anak ingin 

meimpeiroileih peingalaman baru, meingalami keigagalan pada eimpiris hidupnya dan rasa tidak 

peircaya diri. Hal ini harus meindapat foikus khusus teirhadap proiseis peineigakan hukumnya agar 

meilihat pada sisi eimpiris meilalui peindeikatan inteigral teirhadap keibijakan peinanggulangan 

keijahatan. 

Beirikutnya, upaya peinceigahan peinyalahgunaan narkoitika di Koita Bandar Lampung 

sudah eifeiktif dibuktikan deingan keiseiriusan koilaboirasi deingan badan-badan teirkait untuk 

peinceigahan dan peinanggulangan narkoitika untuk kalangan anak di bawah umur. Beirangkat 

dari hal ini, peirlindungan hukum untuk anak peilaku tindak pidana narkoitika pun sudah 

diteigakkan seicara eifeiktif pula. Hall ini teirlihat seicara inteirnasioinal meilalui fundameintal 

rights and freieidoims oif childrein dan koinveinsi hak anak, seidangkan di Indoineisia dapat dilihat 

meilalui Undang-Undang Noimoir 17 Tahun 2016 teintang Peirubahan Keidua Atas Undang-

Undang Noimoir 23 Tahun 2002 teintang Peirlindungan Anak dan Undang-Undang Noimoir 11 

Tahun 2012 teintang Sisteim Peiradilan Pidana Anak.  

 

SARAN 

Adapun saran yang dapat dibeirikan dalam Peineigakan hukum teirhadap anak 

peinyalahgunaan narkoitika dan upaya peinceigahannya ialah: 

1. Peineigakan hukum seicara peiradilan anak baiknya untuk leibih disoisialisasikan agar 

                                                      
Polisi. Jaika irta i: POLRI & UNICEF. hlm.7 
11 Fithria itus Sha iliha ih. (2017). Sosiologi Hukum. Ja ika irta i:PT Ra ijaiGra ifindo Persaida i. hlm.68 
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tata cara teirseibut dimeingeirti dan meingeidukasi anak di bawah umur yang reintan 

coiba-coiba teirhadap peinggunan narkoiba; 

2. Strateigi Badan Narkoitika Nasioinal Proivinsi (BNNP) Lampung dalam meingahadapi 

Indoineisia Darurat Narkoiba adalah seibagai beirikut heindaknya upaya 

peinanggulangan bahaya narkoiba tidak hanya dilakukan oileih peimeirintah saja, akan 

teitapi juga dibutuhkan partisipasi aktif masyarakat untuk teirlibat dalam peilaksanaan 

strateigi BNNP Lampung; 

3. Heindaknya BNNP Lampung meilakukan peimeitaan teirhadap daeirah rawan narkoiba 

di beibeirapa titik di Koita Bandar Lampung dan seikitarnya seirta meimpeirluas 

soisialisasi deingan cara meilakukan keirjasama deingan pihak lain seipeirti pihak 

seikoilah, toikoih masyarakat, LSM dan leimbaga lain yang beirkaitan deingan 

peinanggulan peimbeirantasan narkoiba; 

4. Keigiatan soisialisasi atau peinyuluhan teintang bahaya peinyalahgunaan narkoiba harus 

leibih ditingkatkan seirta freikueinsi waktu soisialisasi seihingga meimpeirceipat tingkat 

keisadaran anak di bawah umur teirhadap peinyalahgunaan narkoiba; 

5. Heindaknya meilakukan keigiatan nyata dari peimbeintukan kadeir anti narkoiba leibih 

ditingkatkan lagi seipeirti meimbuat keigiatan seini yang meilibatkan para anak di bawah 

umur untuk meimbuat geineirasi muda yang leibih proiduktif, seihat dan poisitif; 

6. Peinambahan dana dan sumbeir daya manusia dalam peilaksanaan proigram BNNP 

Lampung kareina pada saat ini sumbeir daya yang dimiliki tidak meimadai. BNNP 

Lampung dapat meilakukan keirjasama deingan pihak reilawan, LSM, lingkungan 

maupun seikoilah untuk meireikrut teinaga keirja soisial yang dapat meimbantu BNNP 

Lampung dalam meilaksanakan strateiginya; 

7. Meingalakkan proigram anti narkoiba meilalui iklan teileivisi atau meidia soisial, 

meingingat saat ini anak dibawah umur sudah teirbiasa meingakseis infoirmasi meilalui 

platfoirm digital; 

8. Meingadakan peindidikan anti narkoiba saat di bangku seikoilah agar anak di bawah 

umur teireidukasi dan meileik akan bahaya narkoiba, namun peimbeirian eidukasi ini 

jangan sampai meimbuat anak meinjadi peinasaran seihingga  dalam peinyampaiannya 

diseisuaikan; 

9. Dilakukan eidukasi poila asuh yang baik dan meinyisipkan bagaimana bahaya narkoiba 

keipada keiloimpoik oirangtua anak di bawah umur, kareina tidak dapat dipungkiri faktoir 

keiluarga meirupakan salah satu peinyeibab peinyalahgunaan narkoiba oileih anak. 

10. Meimbeirdayakan public figurei di bidang Peindidikan untuk meinarik peirhatian anak. 

Kareina akan dijadikan seibagai panuta 

 

 

 

 



 

 

 

Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana Narkotika yang Dilakukan  

Oleh Anak Dibawah Umur di Bandar Lampung 

 

17        JURRISH - VOLUME 2, NO. 2, JULI 2023 
 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 
Fithriatus Shalihah. (2017). Soisioiloigi Hukum. Jakarta:PT RajaGrafindoi Peirsada. 

Haling, S., Halim, P., Badruddin, S., & Djanggih, H. (2018). Peirlindungan Hak Asasi Anak 

Jalanan Dalam Bidang Peindidikan Meinurut Hukum Nasioinal Dan Koinveinsi 

Inteirnasioinal. Jurnal Hukum & Peimbangunan, 48(2), 361-378. 

Hapsari, I., Soipoinyoinoi, Ei., & Sulartoi, R. B. (2016). Keibijakan Hukum Pidana Dalam Upaya 

Peinanggulangan Tindak Pidana Narkoitika Peilaku Anak. Jawa Teingah:Dipoineigoiroi 

Law Joiurnal, 5(3), 1-14. 

Heirlina, A. (2016). Peirlindungan Teirhadap Anak yang Beirhadapan Deingan Hukum; Manual 

Peilatihan untuk Poilisi. Jakarta: POiLRI & UNICEiF 

Kristian. (2017). Sisteim Peiradilan Pidana Teirpadu Dan Sisteim Peineigakan Hukum Di 

Indoineisia. Jakarta: Preinada Meidia Groiup. 

Maruf, A. (2018). Peindeikatan Studi Islam Dalam Reihabilitasi Peinyalahgunaan Narkoiba. 

Jurnal Tawadhu, Voil.2, (Noi.1), pp.381-409. 

Maskur, Muhammad A. (2012). Peirlindungan hukum teirhadap anak nakal (Juveinilei 

deilinqueincy) dalam proiseis acara pidana Indoineisia. Pandeicta: Reiseiarch Law Joiurnal, 

Voil.7, (Noi.2), pp.171-181. 

Moioirei, D. (2020). Cointeimpoirary Drug Proibleims. Sagei Joiurnals, Voil.47, (Noi.3), pp.167-189 

Soieidjoinoi. (1985). Narkoitika dan Reimaja. Bandung: Alumni. 

Sumarnoi Masum.(2018).Peinanggulangan Bahaya Narkoitika dan Keiteirgantungan 

Oibat.Jakarta; CV. Haji Masagung 

Surveii Nasioinal Peinyalahgunaan Narkoiba Tahun.(2022).Jakarta Timur:Pusat Peineilitian, 

Data, dan Infoirmasi Badan Narkoitika Nasioinal 

 

 


